ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Studi Komparatif antara Regulasi Perpajakan
Nasional Menurut Undang-undang Nomor 28 tahun 2007 dengan Perpajakan dalam
Siyasah Syar’iyah”, yang mana tujuan dari skripsi untuk menjawab permasalahan
sekaligus membandingkan mengenai Perpajakan menurut undang-undang Nomor 28
tahun 2007 dengan Perpajakan dalam Siyasah Syar’iyah.

Data yang dihimpun dalam penelitian ini melalui pembacaan dan kajian
terhadap teks yang berhubungan dengan pajak umum dan perpajakan dalam Siyasah
Syar’iyah dan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif
komparatif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam teori pajak umum, menjelaskan
tujuan dari pemungutan pajak, yaitu untuk kebutuhan negara, yang mana salah satu
pemanfaatan dari uang pajak yaitu untuk pembangunan infrastruktur negara.
Mengenai subjek pajak dalam teori pajak umum yaitu semua warga negara tanpa
terkecuali.

Sedangkan dalam teori pajak menurut Siyasah Syar’iyah pemungutan pajak
bersifat kondisional, rakyat hanya diwajibkan membayar pajak apabila kondisi
keuangan/kas negara dalam keadaan kosong.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam teori pajak umum dan
perpajakan dalam Siyasah Syar’iyah terdapat beberapa persamaan dan perbedaan.
Persamaanya adalah baik dalam teori pajak umum maupun pajak menurut Siyasah
Syar’iyah pemungutan pajak bertujuan untuk memenuhi kebutuhan negara, begitu
juga mengenai objek pajak, menurut kedua teori tersebut objek pajak yaitu semua
harta yang bernilai ckonomi. Sedangkan salah satu perbedaan antara pajak umum
dengan pajak menurut Siyasah Syar’iyah terletak pada subjek pajaknya, jika dalam
teori pajak kewajiban membayar pajak dikenakan kepada semua warga negara tanpa
terkecuali, akan tetapi dalam teori pajak dalam Siyasah Syar’iyah kewajiban
membayar pajak hanya dibebankan terhadap warga negara yang beragama Islam
(Muslim).



